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 BAB IV
 IMPLEMENTASI DAN EVALUASI
 4.1 Implementasi Sistem
 Dalam penerapan sistem storage area network ini, ada 3 komponen utama yang
 menjadi pendukung sistem ini, yaitu komponen perangkat keras, perangkat lunak
 dan sumber daya manusia (SDM).
 4.1.1 Perangkat Keras (Hardware)
 Perangkat keras yang digunakan dalam sistem ini adalah perangkat
 NetApps, FC cable dan host bus adapter (HBA). Berikut ini adalah spesifikasi
 dari perangkat keras yang digunakan untuk melakukan implementasi dari
 sistem yang akan dirancang.
 • Netapps Fas 270-R5
 - SES system
 - SW ONTAP1 FAS2XX
 - FAS270-ISCSI-CIFS-R5
 - FAS270 IC BASE-R5-C
 - SW-T2-CIFS-S-C
 - SW-T2-ISCSIB-C
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 - NAP.SOF.SWT2FCP-C
 - DOC-270-C
 - SW-T2-NFS-C
 - X5515A-R6-C
 - X800B-R6-C
 - X276-R5-C(144 GB 10 K RPM Universal FC disk DR-C R5 X7)
 - X502-R6-C
 Gambar 4.1 Perangkat NetApps Di PT WIJAYA KARYA (Persero), Tbk.
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 • Emulex LP1150
 Gambar 4.2 Emulex LP1150
 • FC cable LC to LC
 Gambar 4.3 FC cable LC to LC
 4.1.2 Perangkat Lunak (Software)
 1. Komputer Server Keuangan
 Berikut adalah daftar item dan requirement yang dipergunakan pada
 komputer server keuangan.

Page 4
                        

 
  
 119
 Tabel 4.1 Item Komputer Server Keuangan
 Item Requirement
 OS Linux Redhat enterprise linux AS
 Operation
 Environment
 PostgreSql
 Perangkat
 Lunak
 Acronis true image 9.1 enterprise server
 Host bus
 adapter
 Emulex LP1150
 2. Komputer Server SIMSDM
 Sedangkan untuk server SIMSDM, item dan requirement yang
 dipergunakan adalah sebagai berikut:
 Tabel 4.2 Item Komputer Server SIMSDM
 Item Requirement
 OS Microsoft Windows 2000 advance server SP.4
 Operation
 Environment
 Oracle
 Perangkat Lunak Acronis true image 9.1 enterprise server
 Host bus adapter Emulex LP1150
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 4.1.3 Kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM)
 Pada masing – masing komputer server, dibutuhkan sumber daya yang
 mengerti mengenai network dan database, sehingga bisa disimpulkan bahwa
 komputer server membutuhkan network administrator dan console
 administrator untuk mengatur administration console yang terdapat pada
 masing – masing server.
 4.2 Rancangan Topologi Jaringan Storage Area Network
 Untuk mengatasi permasalahan yang ada pada PT WIJAYA KARYA (Persero),
 Tbk. maka dirancanglah suatu sistem penyimpanan data berbasis storage area
 network. Storage area network merupakan suatu solusi penyimpanan data yang
 scalable, efisien, mudah dikelola, aman, dan berkinerja tinggi. Adapun rancangan
 topologi storage area network adalah sebagai berikut;
 Gambar 4.4 Tampilan Topologi Jaringan storage area network
 di PT WIJAYA KARYA (Persero), Tbk.
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 Pada masing – masing server, yaitu server SIMSDM dan server keuangan
 dipasang host bus adapter emulex LP1150 agar dapat dikoneksikan ke perangkat
 storage area network. Dapat dilihat pada gambar 4.4 server SIMSDM dan server
 keuangan terhubung ke storage area network secara langsung tanpa mempergunakan
 switch, karena Netapps Fas 270-R5 memiliki 2 slot untuk fiber optic, sehingga dapat
 langsung terhubung dengan server SIMSDM dan server keuangan dengan
 menggunakan media fiber optic.
 Pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa hanya 2 server yaitu server SIMSDM dan
 keuangan saja yang dikoneksikan pada storage area network, hal ini dikarenakan
 kedua server tersebut dapat berfungsi sebagai prototype bagi server – server lainnya
 yang belum dikoneksikan ke storage area network dan juga dikarenakan
 kemampuan keuangan dari perusahaan.
 4.3 Prosedur Instalasi Sistem
 Beberapa komponen perangkat lunak yang perlu diinstalasi terlebih dahulu pada
 server sebelum dikoneksikan ke storage area network adalah:
 1. Acronis true image 9.1 enterprise server.
 a. Langkah – langkah instalasi acronis true image 9.1 enterprise server pada
 sistem operasi windows dan linux.
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 Gambar 4.5 Tampilan Instalasi Acronis true image 9.1 enterprise server
 Direkomendasikan untuk pertama kali menginstal acronis true image
 management console. Setelah itu dapat diinstal acronis true image echo
 enterprise server (local) dan acronis true image agent for windows secara
 remote pada jaringan komputer.
 b. Setelah selesai maka acronis true image management console sudah ter-
 install.
 c. Instal acronis backup server
 Langkah – langkah instalasi acronis backup server;
 - Setup server dengan sistem drive dan high capacity storage drive.
 - Instal acronis backup server pada sistem drive, kemudian restart.
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 - Koneksikan konsole dengan acronis backup server.
 Gambar 4.6 Tampilan Acronis True Image 9.1 enterprise server
 Management Console
 - Acronis backup server management -> specifiy default setting -> set
 backup location. Tentukan lokasi untuk storage device.
 - Click back -> configure back up location. Pastikan bahwa lokasi default
 yang baru sudah dibuat.
 - Jika diperlukan tentukan batas dari ruang penyimpanan dan storage.
 Untuk melakukan ini, configure backup location -> select location ->
 quotas and time limits.
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 - Jika diperlukan tentukan batas dari user atau komputer. Untuk melakukan
 ini, acronis backup server management -> specify default setting -> set
 quotas and time limits.
 d. Tambahkan anggota baik secara lokal atau domain pada account acronis
 backup server.
 - Click setup user profiles -> add
 - Pilih username
 Gambar 4.7 Tampilan Acronis True Image 9.1 enterprise Server Username
 - Pilih create user with administatior rights
 - Click proceed
 e. Tentukan username yang diperbolehkan untuk backup data pada backup
 server.
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 Gambar 4.8 Tampilan Acronis true image 9.1 Enterprise Server Add User
 Profile
 - Tambahkan anggota baik secara lokal atau domain pada acronis backup
 server.
 - Click setup user profiles -> add
 - Pilih username
 - Pilih use default setting
 - Click proceed.
 f. Tentukan komputer yang akan dibackup menggunakan acronis true image
 agents.
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 Gambar 4.9 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server Add Computer
 - Tambahkan komputer
 - Click setup administrator profiles -> add
 - Pilih the computer atau masukkan nama komputer
 - Pilih use default setting
 - Click proceed.
 g. Jika diperlukan tentukan jadwal untuk memeriksa batas quota dan waktu.
 Untuk melakukan ini pilih acronis backup server management -> specify
 default setting -> schedule automatic consolidation and backup management
 - Pilih periodically
 - Pilih weekly
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 - Click proceed
 h. Backup server siap dijalankan
 4.4 Prosedur Prototyping Server
 Proses protyping ini dilakukan dengan maksud, sebagai uji coba sebelum sistem
 storage area network diimplementasikan pada server SIMSDM dan server keuangan.
 Proses prototyping ini meliputi, proses backup sistem, proses restore sistem dan
 validitas data. Pada proses prototyping ini server yang dipergunakan adalah, server
 PCMS ( sistem operasi windows), server Myprofile ( sistem operasi LINUX
 REDHAT 9), dan server portal (DEBIAN 4). Pada proses prototyping ini, netapps
 sudah dikoneksikan pada server PCMS, dan myProfile, dan karena perangkat
 NetApps memiliki fungsi plug and play, maka pada server dengan sistem operasi
 windows dapat langsung mapping di windows explorer dan data dapat langsung
 dimigrasi, tetapi pada server dengan sistem operasi linux, harus dilakukan scripting
 terlebih dahulu untuk memigrasi data yang ada pada server. Walaupun demikian
 proses mgirasi tersebut mengharuskan server melakukan downtime selama 1 jam.
 Langkah scripting lengkap pada server linux dapat dilihat pada lampiran halaman L1.
 Setelah proses prototyping ini dianggap berhasil, kemudian perangkat NetApps
 dikoneksikan dengan server SIMSDM dan server keuangan.
 4.5 Konfigurasi Hardware NetApps
 Proses konfigurasi hardware dari NetApps terdiri dari beberapa langkah, yaitu
 setting routing dan gateway, setting alamat IP dan interface, manajemen volume
 dan manajemen disk. Berikut adalah tampilan dari langkah – langkah konfigurasi;
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 - Tampilan awal NetApps
  
 Gambar 4.10 Tampilan Awal NetApps
 - Setting routing gateway
  
 Gambar 4.11 Tampilan Setting Gateway Pada NetApps
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 - Setting alamat IP
  
 Gambar 4.12 Tampilan Setting Alamat IP pada NetApps
 - Setting Interface
  
 Gambar 4.13 Tampilan Setting Interface Pada NetApps
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 - Manajemen volume
  
 Gambar 4.14 Tampilan NetApps Volume Management
  
 Gambar 4.15 Tampilan NetApps Volume Management Detailed
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 - Manajemen disk
  
 Gambar 4.16 Tampilan NetApps Disk Management
 - Netapps reporting
  
 Gambar 4.17 Tampilan NetApps Reports
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 4.6 Prosedur Backup System
 Setelah pada masing – masing server sudah terinstal acronis true image 9.1
 enterprise server maka, proses backup pada masing – masing server sudah dapat
 dilakukan, langkah – langkah backup pada masing – masing server, baik pada server
 dengan sistem operasi windows maupun server dengan sistem operasi linux,
 keduanya menggunakan software acronis true image 9.1 enterprise server. Cara
 kerja dari acronis true image 9.1 enterprise server adalah, dengan membuat image
 file dari aplikasi dan database yang ada pada server. Langkah – langkah backup
 yang dilakukan adalah;
 - Acronis true image home
  
 Gambar 4.18 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server Home
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 - Create backup wizard, pilih my computer -> next
  
 Gambar 4.19 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server Backup
 Wizard
 - Create backup wizard -> pilih disk 1 -> next
  
 Gambar 4.20 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server Partition
 Selection

Page 19
                        

 
  
 134
 - Create backup wizard -> pilih E:\image\ -> next
  
 Gambar 4.21 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server Backup
 Archive Selection
 - Create backup wizard -> pilih create a new full back archive -> next
  
 Gambar 4.22 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server Backup
 Mode
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 - Create backup wizard -> proceed
 Gambar 4.23 Tampilan Akhir Backup Wizard
 - Setelah itu maka akan muncul progress indikator yang menunjukkan bahwa
 proses backup sedang berlangsung.
 Gambar 4.24 Tampilan Proses Backup
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 - Proses backup selesai
 Gambar 4.25 Tampilan Proses Backup Selesai
 4.7 Prosedur Restore System
 Setelah masing – masing server sudah di backup, maka proses restore sudah
 dapat dilakukan apabila terdapat server yang mengalami crash. Hampir sama dengan
 prosedur backup, prosedur restore pada server dengan sistem operasi windows dan
 server dengan sistem operasi linux, juga mempergunakan acronis true image 9.1
 enterprise server. Langkah – langkah restore yang dilakukan adalah;
 - Acronis true image home
  
 Gambar 4.26 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server Home
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 - Pilih recovery
  
 Gambar 4.27 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server recovery
 - Restore data wizard -> pilih path E:\image\ -> next
  
 Gambar 4.28 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server recovery
 archive selection
 - Restore data wizard -> restore data or partition -> next
  
 Gambar 4.29 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server
 restoration type selection
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 - Restore data wizard -> pilih disk1 -> next
  
 Gambar 4.30 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server
 partition selection
 - Restore data wizard -> pilih restore harddisk location -> next
  
 Gambar 4.31 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server
 restored hard drive location
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 - Restore data wizard -> proceed
  
 Gambar 4.32 Tampilan Acronis true image 9.1 enterprise server restored
 proses
 - Proses restore selesai dan memerlukan restart
  
 Gambar 4.33 Tampilan akhir Acronis true image 9.1 enterprise server restore
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 4.8 Migrasi Data
 Proses migrasi data dilakukan apabila server yang sudah dinyatakan sukses
 melakukan instalasi acronis true image 9.1 enterprise server, proses backup data dan
 proses restore data. Migrasi ini dilakukan pada server SIMSDM dan server
 keuangan. Pada masing – masing server memiliki cara yang berbeda untuk
 melakukan migrasi data, proses migrasi data ini merlukan downtime paling tidak 1
 jam, oleh sebab itu proses migrasi data ini dilakukan pada malam hari, saat proses
 produksi di perusahaan sedang tidak berjalan.
 4.8.1 Migrasi Pada Server Windows
 Proses migrasi pada server dengan sistem operasi windows lebih mudah
 dilakukan, karena proses migrasi data hanya seperti proses copy paste pada
 driver yang baru. Pada server dengan sistem operasi windows, data yang
 dimigrasi hanya database saja. Setelah data sukses dimigrasi, yang perlu
 dilakukan lebih lanjut adalah, apabila data yang dimigrasi berupa database, maka
 path dari database tersebut harus dirubah, disesuaikan dengan path database
 yang baru agar tidak terjadi kerancuan.
 4.8.2 Migrasi Pada Server Linux
 Proses migrasi pada server dengan sistem operasi linux memerlukan
 beberapa scripting seperti pada lampiran di halaman L1, yang dilakukan untuk
 mapping dari server menuju perangkt NetApps. Data yang dimigrasi pada server
 dengan sistem operasi linux adalah database. Setelah data dimigrasi, yang maka
 path dari database tersebut harus disesuaikan dengan path databse yang baru.
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 4.9 Validasi Data
 Validasi data dilakukan apabila migrasi data dari server ke NetApps sudah
 dilakukan, proses validasi ini dilakukan untuk memeriksa apakah data yang sampai
 ke NetApps sama dengan data yang berada pada server SIMSDM dan keuangan.
 -validasi data pada server dengan sistem operasi windows
  
 Gambar 4.34 Tampilan data properties pada server dengan os windows
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 Gambar 4.35 Tampilan data properties pada SAN dengan os windows
 -validasi data pada server dengan sistem operasi linux
 Validasi data pada server linux dapat dilihat pada lampiran di halaman L6.
 validitas data ditunjukkan dengan kesamaan ada yang berada pada storage area
 network dengan nama folder "data", dan pada server dengan nama folder
 "data.old"
 4.10 Disaster Recovery
 Proses disaster recovery yang ada pada PT WIJAYA KARYA (Persero), Tbk.,
 adalah proses mengembalikan fungsi server seperti semula apabila salah satu dari
 server tersebut mengalami crash. Proses dari disaster recovery pada PT WIJAYA
 KARYA (Persero), Tbk.
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 Proses disaster recovery dilakukan pada perangkat storage area network, hal ini
 dilakukan untuk mencegah hilangnya data apabila crash terjadi pada perangkat
 storage area network, karena pada storage area network ini-lah, data yang
 dibutuhkan server untuk berjalan sesuai fungsinya disimpan, baik aplikasi dan
 database yang sudah berbentuk image. Proses disaster recovery ini dilakukan
 dengan menggunakan fungsi crontab. Fungsi crontab ini dapat dilakukan pada
 server dengan sistem operasi windows dan server dengan sistem operasi linux. Cara
 kerja dari crontab ini adalah, crontab dengan otomatis sesuai dengan jadwal yang
 sudah ditentukan, akan mengcopy data dari storage area network, kembali ke server
 awal. Hal ini dilakukan apabila storage area network mengalami crash, maka data –
 data yang terdapat pada storage area network masih ada pada server. Sehingga
 server masih tetap dapat melakukan fungsi sebagaimana mestinya. Scripting crontab
 adalah sebagai berikut;
 - Pada windows
  
 Gambar 4.36 Tampilan Folder Crontab pada os windows
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 Beberapa langkah yang dilakukan untuk melakukan proses disaster
 recovery pada stroage area network (SAN) ke server, yaitu;
 • Fungsi StopProd
 Fungsi StopProd ini dijalankan pada pukul 05.00 pagi setiap harinya.
 Fungsi ini berfungsi untuk mematikan sistem database sementara waktu.
  
 Gambar 4.37 Tampilan crontab S toppProd
 Crontab S topProd
 set oracle_sid=PROD
 svrmgr23 @stopprod.sql
 net stop OracleServicePROD /y
 ping localhost -n 20 > nul
 • Fungsi ZipProd
 Fungsi ZipProd ini dijalankan pada pukul 05.05 pagi setiap harinya.
 Fungsi ini berfungsi untuk men-zip state terakhir dari data yang ada pada
 storage area network.
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 Gambar 4.38 Tampilan crontab ZipProd
 Crontab ZipProd
 e:
 cd \orant\wikadb\prod
 if exist prodold.zip del prodold.zip
 if exist prod.zip ren prod.zip prodold.zip
 wzzip -a -rP -x*.zip prod
 • Fungsi CopyProd
 Fungsi CopyProd ini dijalankan pada pukul 05.40 pagi setiap harinya.
 Funsi ini berfungsi untuk meng-copy data dari storage area network ke
 server, sebagai bentuk dari disaster recovery.
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 Gambar 4.39 Tampilan Crontab CopyProd
 Crontab CopyProd
 e:
 cd \orant\wikadb\prod
 if exist prodold.zip copy prodold.zip c:\backupdb\prodold.zip /Y
 if exist prodold.zip copy prodold.zip e:\backupdb\prodold.zip /Y
 if exist prod.zip copy prod.zip c:\backupdb\prod.zip /Y
 if exist prod.zip copy prod.zip e:\backupdb\prod.zip /Y
 • Fungsi StartupProd
 Fungsi StartupProd ini dijalankan pada pukul 06.00 pagi setiap harinya.
 Fungsi ini berfungsi untuk menyalakan kembali database yang tadi
 dimatikan, tetapi proses menyalakan kembali database ini membutuhkan
 restart dari komputer.
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 Gambar 4.40 Tampilan crontab S tartupProd
 Crontab S tartupProd
 net start OracleStartPROD
 set oracle_sid=PROD
 svrmgr23 @startprod.sql
 ping localhost -n 20 > nul
 • Fungsi StartupProd1
 Fungsi StartupProd1 ini berjalan setelah komputer direstart. Fungsi ini
 berfungsi untuk menyalakan database setelah restart komputer.
  
 Gambar 4.41 Tampilan crontab S tartupProd1
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 - Pada Linux
 Pada server linux, backup dilakukan pada pukul 00:00 setiap harinya.
 o Mysql
 #!/BIN/BASH
 ECHO BACKUP STARTED ‘date’ >> ~/backuplog
 DIRS=”/var/lib/pgsql/data”
 FILE=”/var/lib/pgsql/data”
 Service postgresql stop
 Cp $FILE $DIRS
 ECHO BACKUP COMPLETED ‘date’ >> ~/backuplog
 Service postgresql start
 Save this file to /pathyouwant/
 o Httpd
 #!/BIN/BASH
 ECHO BACKUP STARTED ‘date’ >> ~/backuplog
 DIRS=”/var/www/html”
 FILE=”/var/www/html_old”
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 Service httpd stop
 Cp $FILE $DIRS
 ECHO BACKUP COMPLETED ‘date’ >> ~/backuplog
 Service httpd start
 Save this file to /pathyouwant/
 THIS IS CRONTAB MANUAL
 Conrab –e
 * 0 * * * /pathyouwant/backupscript.sh
 * 0 * * * /pathyouwant/backupscript1.s
 o PostgreSql
 #!/BIN/BASH
 ECHO BACKUP STARTED ‘date’ >> ~/backuplog
 DIRS=”/var/lib/pgsql/data”
 FILE=”/var/lib/pgsql/data”
 Service postgresql stop
 Cp $FILE $DIRS
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 ECHO BACKUP COMPLETED ‘date’ >> ~/backuplog
 Service postgresql start
 Save this file to /pathyouwant/
 o Httpd
 #!/BIN/BASH
 ECHO BACKUP STARTED ‘date’ >> ~/backuplog
 DIRS=”/var/www/html”
 FILE=”/var/www/html_old”
 Service httpd stop
 Cp $FILE $DIRS
 ECHO BACKUP COMPLETED ‘date’ >> ~/backuplog
 Service httpd start
 Save this file to /pathyouwant/
 THIS IS CRONTAB MANUAL
 Conrab –e
 * 0 * * * /pathyouwant/backupscript.sh
 * 0 * * * /pathyouwant/backupscript1.s
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 4.11 Evaluasi
 Evaluasi yang dilakukan melingkupi beberapa aspek, yaitu aspek write dan read
 yang terjadi pada perangkat NetApps, transfer data rate dari fiber channel yang
 dipergunakan, disk usage, RAID, proses backup dan keamanan terhadap virus.
 4.11.1 Evaluasi Proses Write dan Read Data
 Pada gambar 4.42 dapat dilihat proses read lebih banyak daripada proses write,
 karena pada PT WIJAYA KARYA (Persero),Tbk, proses read lebih banyak
 dilakukan daripada proses write. Pada gambar dibawah dapat dilihat bahwa;
 Tabel 4.3 Tabel Besar Proses pada SAN NetApps
 Proses Volume Besar Proses
 Read Vsan_oracle 16192350 Kbytes
 Write Vsan_oracle 39440336 Kbytes
 Read WikaSDM 66816591 Kbytes
 Write WikaSDM 7437634 Kbytes
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 Tabel 4.4 Tabel Banyak Operasi pada SAN NetApps
 Proses Volume Banyak Proses
 Read Vsan_oracle 407605 ops
 Write Vsan_oracle 9341235 ops
 Read wikaSDM 13047998 ops
 Write wikaSDM 6761113 ops
  
 Gambar 4.42 Tampilan SAN NetApps Proses Read Write Report
 Data diatas menunjukkan bahwa proses write lebih banyak dilakukan daripada
 proses read, dan itu menyebabkan besar data pada proses write lebih besar
 dibandingkan dengan proses read.
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 4.11.2 Evaluasi Transfer Data Rate
  
 Gambar 4.43 Tampilan SAN NetApps Uptime Report
 Dapat dilihat bahwa pada gambar diatas ada beberapa parameter. Parameter
 pertama adalah NFS, CIFS, HTTP, FCP dan iSCSI. Yang harus diperhatikan
 adalah pada parameter FCP dan iSCSI. Kedua parameter ini menunjukkan
 koneksi server yang ada pada PT WIJAYA KARYA (Persero), Tbk. Storage
 area network dengan FCP dan network attached storage dengan iSCSI. Dapat
 dilihat bahwa storage area network menunjukkan angka 16719268 FPC ops, ini
 artinya pada storage area network dapat melakukan operasi sebannyak 16719268
 operation per second (ops). Sedangkan pada network attached storage
 menunjukkan angka 8365477 iSCSI ops. Angka yang diperoleh storage area
 network dapat lebih banyak daripada network attached storage, karena media
 yang dipergunakan oleh storage area network adalah fiber optic dan media yang
 dipergunakan oleh network Attached storage adalah gigabit ethernet. Oleh
 karena itu storage area network dapat mengerjakan operasi lebih banyak
 daripada network attached storage, sehingga teknologi ini cocok dipergunakan
 untuk aplikasi server yang terhubung ke database management system, karena
 database management system melakukan operasi yang banyak.
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 4.11.3 Evaluasi Disk Usage
 Gambar 4.44 Tampilan SAN NetApps Disk Usage Report
 Alokasi pembagian space untuk data yang terdapat pada storage area network
 adalah sebagai berikut;
 Tabel 4.5 Tabel Alokasi Volume Pada SAN Netapps.
 Nama volume Fungsi Alokasi
 Vol 0 Digunakan untuk backup 16777220 kbytes.
 Vol 0 snapshot Digunakan untuk backup vol 0 1864132 kbytes
 Vol 1 Digunakan untuk NFS dan
 aplikasi web
 33554432 kbytes
 Vol 1 snapshot Digunakan untuk backup vol 1 83886080 kbytes
 Vsan Digunakan untuk Keuangan 100663296 kbytes.
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 Vsan snapshot Digunakan untuk backup VSan. 25165824 kbytes
 Vsan_Oracle Digunakan untuk SIMSDM 12582912 kbytes
 Vsan_Oracle snapshot Digunakan untuk backup
 VSan_Oracle
 3145728 kbytes
 VSan_Mail Digunakan untuk mail 103809024 kbytes
 VSan_Mail snapshot Digunakan untuk backup
 VSan_Mail
 11534336 kbytes
 Total Alokasi 694927872 kbytes
 Alokasi space ini sifatnya flexible dan tidak terikat. Total ruang yang berada
 pada storage area network adalah 8 disk X 1224 GB yaitu 9792 GB atau
 10267656192 kilobytes sedangkan alokasi yang ada sekarang adalah 694927872
 kilobytes, maka sisa dari ruang yang ada adalah 9572728320 kilobytes atau
 8.915298 terabytes. Apabila volume yang ada pada tabel tersebut kehabisan
 alokasi, maka storage area network secara otomatis akan mengalokasikan ruang
 yang tersisa untuk volume tersebut. Dari besar ruang yang tersisa itu,
 diperkirakan dapat memenuhui kebutuhan ruang penyimpanan data di PT
 WIJAYA KARYA (Persero), Tbk., selama kurang lebih 9 tahun dengan rata –
 rata perkembangan data di PT WIJAYA KARYA (Persero), Tbk., sebesar 1 TB
 per tahun.
 4.11.4 Evaluasi RAID
 RAID yang dipergunakan pada storage area network ini adalah RAID 4 double
 parity, yang membedakan dengan RAID 4 single parity adalah, pada RAID 4
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 double parity ini menambahkan 1 blok level data lagi yang berfungsi sebagai
 redudansi data. RAID 4 double parity ini, sekilas sama dengan RAID 6 yang
 membedakan adalah, kolom parity pada RAID 6 hanya dapat dipergunakan pada
 saat disk yang lain mengalami crash, tetapi pada RAID 4 double parity walaupun
 disk tidak mengalami crash maka kolom parity pada RAID 4 tetap dapat
 digunakan, misalkan dipergunakan sebagai ruang tambahan apabila disk yang
 lain sudah kehabisan ruang.
 Gambar 4.45 Gambar Simulasi RAID 4 double parity.
 pada gambar diatas dapat dilihat cara kerja sederhana dari RAID 4 double parity
 pada masing – masing disk dimasukan angka seolah – olah besar data yang
 disimpan, pada single parity data – data tersebut disimpan sesuai dengan
 barisnya dan disimpan pada parity pertama. Misalkan pada baris 1 =
 1+3+7+8+2+1+1 = 23, tetapi pada double parity data yang disimpan juga pada
 diagonalnya, misalkan pada kotak warna kuning 1+4+9+3+1+2+1 = 21. Jadi
 apabila mengalami kerusakan proses redudansi tidak hanya bergantung pada
 parity pertama saja, tetapi juga pada parity yang kedua.
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 4.11.5 Evaluasi Backup
 Proses backup dilakukan pada masing – masing server. Proses backup itu sendiri
 dilakukan dengan cara membuat image file dengan mempergunakan acronis true
 image enterprise server pada masing – masing server secara terjadwal. Lamanya
 proses backup tergantung dari besarnya image file dari server tersebut. Besar
 dari image file tergantung dari aplikasi dan data yang ada pada server. Backup
 pada server dilakukan setiap hari, untuk server keuangan backup dilakukan pada
 pukul 12 malam setiap harinya dan untuk server SIMSDM backup dilakukan
 pada pukul 5 pagi sampai pukul 6 pagi setiap harinya. Untuk Lebih Lengkapnya
 jadwal maintenance dan Backup bulanan NetApps, UPS dan server dapat dilihat
 pada lampiran halaman L12.
 4.11.6 Evaluasi Keamanan Terhadap Virus
 Gambar 4.46 Tampilan Scanning Virus Pada Perangkat NetApps
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 Hasil scanning perangkat NetApps dengan mempergunakan software antivirus
 menunjukkan bahwa tidak ada virus yang menginfeksi pada storage area
 network, hal ini disebabkan karena storage area network tidak terhubung
 langsung dengan komputer user, melainkan terhubung terlebih dahulu dengan
 server. Perangkat NetApps memiliki sistem operasi sendiri yaang berbeda dari
 windows, linux dan apple macintosh, sehingga virus tidak dapat aktif pada
 perangkat NetApps.
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